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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apablia kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain) 

(Q.S AL-Insyirah : 6-7) 
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ABSTRAK 

 

MUTIA LARASATI. Pengaruh Literasi Keuangan dan Penggunaan 

Electronic Money Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dengan Gaya 

Hidup Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

Dosen Pembimbing: Agus Arwani, M.Ag 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku seseorang yang berlebihan dalam 

mengonsumsi barang atau jasa yang tidak memperhatikan kebutuhan prioritas. 

Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal seseorang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh literasi keuangan dan penggunaan electronic money terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa yang dimediasi oleh gaya hidup. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian 

ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus 

slovin sebanyak 88 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

Teknik simple random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 

kuisioner yang dianalisis menggunakan analisis jalur (Path Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Penggunaan electronic money dan gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Literasi 

keuangan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gaya hidup. Penggunaan 

electronic money berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup. Serta 

gaya hidup dapat memediasi pengaruh literasi keuangan dan electronic money 

terhadap perilaku konsumtif. 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Penggunaan Electronic Money, Gaya Hidup, 

Perilaku Konsumtif 
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ABSTRACT 

 

MUTIA LARASATI. The Effect of Financial Literacy and the Use of Electronic 

Money on Student Consumptive Behavior with Lifestyle as an Intervening 

Variable (Case Study of Student in Faculty of Economics and Islamic Business, 

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan). Supervisor: Agus Arwani, M.Ag 

Consumptive behavior is the behavior of a person who consumes excessive 

goods or services that do not attention to priority needs. Consumptive behavior can 

be influenced by several factors, both internal and external factors of a person. The 

purpose of this study is to determine the influence of financial literacy, electronic 

money on consumptive behavior mediated by lifestyle. 

The population of this study is students of the Faculty of Economics and 

Islamic Business UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. The sampling 

method in this research is probability sampling and the sampling technique used 

simple random sampling. The sample of this study was taken using the slovin 

formula of 97 students. The data collection method uses questionnaires which are 

then analyzed. 

The results of this study indicate that financial literacy has a negative and 

significant effect on consumptive behavior. Electronic money and lifestyle have a 

positive and significant effect on consumptive behavior. Lifestyle has a positive and 

significant effect on consumptive behavior. Financial literacy has a negative and 

significant effect on lifestyle. Electronic money has a positive and significant effect 

on lifestyle. Lifestyle can mediate the influence of financial literacy and electronic 

money on consumptive behavior.  

Keywords : Financial Literacy, Electronic Money, Lifestyle, Consumptive 

Behavior 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

B. Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini di susun dengan 

prinsip  sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar   “satu 

fenom satu lambang”. 

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

C. Rumusan Pedoman Transliterasi Arab - Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi  

Arab - Latin ini meliputi : 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan  huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan  antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ ...يَ  َ  Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wau Au a dan u ...وَ  َ 

Contoh: 

 kataba - ك ت ب َ 
 fa'ala - ف  ع ل َ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه 

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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 żukira - ذكُِرَ 
 yażhabu - ي ذْه بَ 
 su'ila - سُئِلَُ 

 kaifa -ك يْف َ 

 haula - ه وْل َ 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas  ...ىَ َ َ ...ا

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىَ َ ... 

 Hammah dan wau U u dan garis di atas وَ  ...

 

Contoh: 

 qāla - ق ل َ 
 ramā - ر م ى
 qĭla - قِيْل َ 

4. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 

dan  dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
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menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - ر وْض ةَُ الأ طْفا لَ 

الْم دِيْ ن ةَُ الْمُن  وَّر ة َ َ  - al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah - ط لْح ةَْ 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā - ر بَّنا َ 

 nazzala - ن  زَّل َ 

 al-birr - البِرَ 

 al-ḥajj - الح جرَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh:  

 ar-rajulu - الرَّجُلَُ 
 as-sayyidu - السَّيرِدَ 
 as-syamsu - الشَّمْسَ 
 al-qalamu - الق ل مَُ 
 al-badĭ’u - الب دِيْعَُ 
 al-jalālu - الج لِيْلَُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta'khużūna - تَ ْخُذُوْن َ 

 'an-nau - الن َّوْءَُ 

 syai'un - ش يْئ َ 

 inna - اِنََّ 

 umirtu - أمُِرْتَ 
 akala - أ ك ل َ 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َ خ يْْاُلرَّازقِِيْ َ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn و اِنََّّللّر َ لَ وُ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān و أ وْفُ وْاَ الْك يْل َ و الْمِي ْز ان َ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl ابِْ ر اهِيْمَُ الْْ لِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

َ مَ ْر اه اَ و مُرْس اه اَ   Bismillāhimajrehāwamursahā بِسْمِاللّرِ

َ ع ل يَ النَّاسَِ حِجَُّ الْب  يْتَِ م نَِ اسْت ط اع َ الِ يْهَِ َ  للّرِ و 
 س بِيْلاَ 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi   hijjul-baiti   

manistaṭā’ailaihi sabĭlā 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl و م اَ مُُ مَّد َ اِلاََّ ر سُوْل َ 

َ ب  يْتٍَ وُضِع َ للِنَّاسَِ  لَّذِىَ ل َ اِنََّ أ وَّل 
 ببِ كَّة َ مُب ار كاا

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi  

lallażĭ bibakkata mubārakan 
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َ فِيْهَِ َ ش هْرَُ ر م ض ان َ  الَّذِىَ أنُزْلِ 
 الْقُرْا نَُ 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn و ل ق دَْ ر اهَُ بِِلأفُُقَِ الْمُبِيَْ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 َ َ ر برِ  Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn الْع ال مِيَْ الحْ مْدَُ للّرِ

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak digunakan. 

Contoh: 

َ و ف  تْح َ ق ريِْب َ  َ اللّرِ َ مرِن   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر 

يْعاَ  َ الأ مْرَُ جَِ   Lillāhi al-amrujamĭ’an للّرِ

Lillāhil-amrujamĭ’an 

للّر َ بِكُلرَِ ش يْئٍَ ع لِيْم َ   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman  

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman  

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup, dalam menjalankan kehidupannya tidak 

lepas dari adanya aktivitas konsumsi. Aktivitas konsumsi ini dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan yang menunjang kehidupan sehari-hari. Terkadang dalam 

aktivitas konsumsi, masyarakat lebih mengedepankan keinginan daripada 

kebutuhan, sehingga melakukan konsumsi sesuatu yang kurang berguna. 

Aktivitas konsumsi yang didasarkan atas keinginan dan cenderung berlebihan 

ini apabila tidak dikontrol dengan baik akan mengakibatkan timbulnya perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif didefinisikan sebagai sikap konsumsi secara 

berlebihan dan kurang diperlukan yang dapat menyebabkan terjadinya 

pemborosan (Anifah, 2020). Pendapat lain mendefinisikan perilaku konsumtif 

yaitu perilaku mengeluarkan uang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

yang tidak ada habisnya. Perilaku konsumtif dapat menyebabkan pemborosan 

dikarenakan kegiatan konsumsi dilakukan dengan mengeluarkan uang yang 

tidak didasarkan pada kebutuhan prioritas, melainkan untuk memenuhi 

keinginan memiliki barang atau jasa (Insana dan Johan, 2021).  

Perilaku konsumtif dapat dilakukan oleh semua kalangan masyarakat 

termasuk mahasiswa. Mahasiswa yang sebagian besar berusia 18-21 tahun ini 

termasuk dalam kategori remaja akhir (Hurlock, 1990). Perilaku konsumtif 

remaja dikarenakan mereka masih di masa peralihan dan pencarian jati diri yang 

mudah terpengaruh dengan berbagai trend yang sedang populer. Perilaku 
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konsumsi remaja terkadang tidak didasari oleh pikiran rasional, sehingga 

melakukan pembelian secara berlebihan tanpa memperhatikan kebutuhan, 

hanya agar bisa diterima dan diakui oleh lingkungan sekitarnya (Wardani dan 

Anggadita, 2021).  Dengan adanya media sosial membuat berbagai trend akan 

barang fashion, makanan, dan lainnya membuat remaja terpengaruh dan 

tergoda. Akan tetapi, pembelian tersebut bukan didasari oleh kebutuhan, 

melainkan didasari oleh keinginan untuk mendapatkan barang tersebut.  

Perilaku konsumen dalam berkonsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik faktor eksternal maupun internal. Faktor internal diantaranya yaitu 

motivasi, persepsi, dan proses belajar konsumen, sedangkan faktor eksternal 

dari seseorang diantaranya yaitu kebudayaan, keluarga, kelompok referensi, dan 

kelas sosial (Sunyoto, 2013). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Anifah (2020), Albab (2020), Ramadhani (2019), Insana dan Johan (2021), 

Deviyanti, serta Lodeng (2018), menyatakan bahwa perilaku konsumtif 

mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 

pengetahuan tentang literasi keuangan, penggunaan electronic money, dan gaya 

hidup seseorang. 

Literasi keuangan yaitu tingkat pengetahuan dasar keuangan yang dimiliki 

oleh seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya (Dikria dan Mintarti, 

2016). Literasi keuangan termasuk kebutuhan utama setiap individu supaya 

tidak mengalami masalah keuangan. Permasalahan keuangan bukan hanya 

dikarenakan oleh kurangnya pendapatan yang diperoleh, melainkan juga bisa 

disebabkan karena ketidaktepatan dalam mengelola keuangannya. Literasi 
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keuangan berpengaruh pada perilaku keuangan karena seseorang yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik akan dapat mengontrol diri agar dapat 

mengendalikan penggunaan keuangannya (Sada, 2022). Konsumen yang 

mempunyai literasi keuangan yang baik dapat melakukan pembelian dengan 

rasional sesuai dengan kebutuhan.  Keterampilan dalam mengelola keuangan 

pribadi ini penting untuk dimiliki agar individu dapat merencanakan 

keuangannya dengan baik dan dapat terhindar dari yang namanya perilaku 

konsumtif (Yushita, 2017). 

Hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa literasi keuangan 

memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, yang berarti bahwa seseorang yang tingkat literasi keuangannya 

tinggi, maka tingkat konsumtifnya rendah (Abdullah, 2022). Berbeda dengan 

hasil yang diperoleh Riskiyanti yang mengatakan sebaliknya, bahwa literasi 

keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

perilaku konsumtif mahasiswa. Artinya, seseorang yang memiliki tingkat 

literasi keuangan yang tinggi, maka seseorang tersebut juga memiliki tingkat 

perilaku konsumtif yang tinggi. Hal ini dikarenakan kurang mampunya 

seseorang dalam mengaplikasikan pengetahuan tentang literasi keuangan 

(Riskayanti, 2021). 

Kedua adalah penggunaan electronic money. Seiring berkembangnya 

teknologi, berkembang pula sistem pembayaran. Pada mulanya, sistem 

pembayaran dilakukan secara tunai. Namun, sekarang ini berkembang juga 

pembayaran secara non tunai salah satunya adalah electronic money. 
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Electronic money sebagai sistem pembayaran non tunai mulai berkembang dan 

digunakan oleh berbagai kalangan masyarakat termasuk mahasiswa. Menurut 

Bank Indonesia, electronic money adalah alat pembayaran dimana pengguna 

harus menyetorkan uangnya terlebih dahulu kepada penerbit yang kemudian 

nilai uangnya tersimpan dalam media elektronik dan dapat digunakan untuk 

keperluan bertransaksi. Tingkat peredaran jumlah  electronic money di 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya seperti yang ditunjukkan pada 

grafik dibawah: 

Gambar 1.1  

Grafik Jumlah Electronic Money yang Beredar 

 
Sumber: https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/spip/Default.aspx#floating-

1, 2022 

 

Berdasarkan gambar 1.1, diketahui bahwa kecenderungan pemakaian 

sistem pembayaran non tunai semakin diminati oleh masyarakat. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan jumlah electronic money yang beredar di Indonesia 

pada tahun 2017 sampai tahun 2021 terus meningkat dari 90.003.848 menjadi 

90,003,848

167,205,578

292,299,320

432,281,380

575323419,0

0

100,000,000

200,000,000

300,000,000

400,000,000

500,000,000

600,000,000

2017 2018 2019 2020 2021

https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/spip/Default.aspx#floating-1
https://www.bi.go.id/id/statistik/ekonomi-keuangan/spip/Default.aspx#floating-1
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575.323.419 electronic money. Hal ini menunjukkan pengguna electronic 

money di Indonesia semakin bertambah.  

Masyarakat modern saat ini mulai banyak yang menggunakan electronic 

money  sebagai pembayaran non tunai, bahkan menjadi bagian dari gaya hidup 

mereka (Insana dan Johan, 2021). Electronic money dapat digunakan pada 

berbagai jenis pembayaran, seperti e-commerce, pembayaran karcis tol, tiket 

transportasi umum, serta beberapa toko yang bekerja sama dengan penerbit e-

money. Transaksi menggunakan electronic money dinilai lebih aman, praktis, 

dan mudah. Bahkan untuk transaksi dengan nilai kecil juga dapat dilakukan 

tanpa harus menunggu uang kembalian. Akan tetapi, dengan menggunakan 

uang elektronik terkadang membuat pengguna tidak sadar seberapa uang yang 

telah dikeluarkan untuk konsumsi dikarenakan tidak adanya wujud dari uang 

sehingga tidak terlihat sisa dari uang yang dimiliki. Kemudahan penggunaan 

transaksi pembayaran dengan menggunakan electronic money ini dapat 

mempengaruhi penggunaan keuangan menjadi lebih hemat dan efisien atau 

menjadi lebih konsumtif.  

Insana dan Johan dalam penelitiannya mengenai perilaku konsumtif yang 

menggunakan variabel electronic money menyimpulkan bahwa electronic 

money memberikan pengaruh yang positif dan signifikan (Insana dan Johan, 

2021). Pendapat ini sejalan dengan penelitian Kusmiati dan Kurnianingsih 

yang juga mengungkapkan bahwa penggunaan electronic money dapat 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa dikarenakan sebagian 

besar mahasiswa sudah banyak menggunakan electronic money dalam 



6 
 

 

bertransaksi (Kusmiati dan Kurnianingsih, 2022). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Afifah dan Yudiantoro yang menyimpulkan bahwa kemudahan 

penggunaan electronic money tidak berpengaruh terhadap adanya perilaku 

konsumtif mahasiswa yang disebabkan karena mahasiswa mampu 

meminimalisir  pengeluaran sesuai dengan kebutuhan mereka (Afifah dan 

Yudiantoro, 2022). 

Gaya hidup seseorang dapat berpengaruh pada perilaku seseorang dalam 

menentukan pola konsumsinya. Yuniarti mendefinisikan gaya hidup 

merupakan tatanan hidup seseorang dalam memanfaatkan uang dan waktunya 

yang ditunjukkan melalui aktivitas, minat seseorang, dan pendapat seseorang 

terhadap sesuatu. Gaya hidup dapat diperlihatkan dari sesuatu yang dipakai, 

dikonsumsi, dan sikap seseorang dalam berperilaku di hadapan orang lain 

(Yuniarti, 2015). Perilaku dan pilihan konsumsi seseorang dapat dipengaruhi 

oleh gaya hidup. Dalam mengonsumsi sesuatu, seseorang cenderung 

menyesuaikan dengan gaya hidup mereka. Kebiasaan gaya hidup mengalami 

perubahan seiring berkembangnya teknologi, sosial media, serta situs jual beli 

online (Ramadhani, 2019). Mahasiswa yang termasuk dalam golongan remaja 

seringkali mengikuti perkembangan trend yang sedang popular. Kebiasaan 

remaja untuk memenuhi keinginan gaya hidup dapat mengakibatkan 

pemborosan. Mereka mencerminkan status sosial dengan penggunaan merk, 

jenis pakaian, makanan, dan yang lainnya yang dapat menyebabkan mahasiswa 

berperilaku konsumtif. Oleh sebab itu, untuk menyeimbangkan gaya hidup, 

seseorang harus bisa mengelola dan mengatur keuangannya dengan baik, 
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termasuk dalam penggunaan electronic money sehingga bisa terhindar dari 

adanya perilaku konsumtif. 

Gaya hidup dijadikan sebagai variable intervening dikarenakan gaya 

hidup dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku konsumtif pada 

seseorang. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa gaya hidup yang dimiliki 

seseorang dapat memberikan pengaruh terhadap adanya perilaku konsumtif 

mahasiswa (Anifah 2020). Hal ini juga sesuai dengan hasil yang ditemukan 

oleh Ramadhani yang juga menunjukkan hasil demikian. Artinya, semakin 

tinggi gaya hidup, semakin tinggi tingkat perilaku konsumtif (Ramadhani, 

2019). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, gaya hidup dijadikan 

sebagai variable intervening dikarenakan dapat memediasi pengaruh perilaku 

konsumtif. Akan tetapi, di sisi lain juga dapat dipengaruhi oleh variable 

independent lainnya yang terdapat di dalam penelitian ini. 

Kampus yang sejatinya di jadikan mahasiswa untuk menimba ilmu 

pengetahuan, dan melakukan kegiatan kemahasiswaan yang lainnya, justru 

juga dijadikan sebagai tempat untuk ajang pamer penampilan dan lifestyle. 

Tuntutan pergaulan yang membuat mahasiswa terpengaruh untuk 

mengikutinya membuat mahasiswa melakukan kegiatan konsumsi membeli 

barang untuk mengikuti pergaulan tersebut. Tidak jarang mereka cenderung 

mementingkan penampilan dan gengsi daripada mengutamakan kebutuhan 

sebagai mahasiswa. Sebagai mahasiswa ekonomi yang sudah memperoleh 

pembelajaran dan wawasan mengenai ilmu ekonomi dan manajemen dalam 

pengelolaan keuangan, seharusnya mereka lebih bisa menerapkan pengetahuan 
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tersebut pada perilaku konsumsinya agar sesuai kebutuhan dan tidak bersifat 

konsumtif. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur apakah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

berperilaku konsumtif dalam memenuhi kehidupan sehari-hari sebagai 

mahasiswa.  

Dari uraian penjelasan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan dan Penggunaan 

Electronic Money Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa dengan Gaya 

Hidup Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan). 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang diatas adalah: 

1. Apakah literasi keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa? 

2. Apakah penggunaan electronic money secara signifikan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa? 

3. Apakah gaya hidup secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa? 

4. Apakah literasi keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap gaya 

hidup mahasiswa? 

5. Apakah penggunaan electronic money secara signifikan berpengaruh 

terhadap gaya hidup mahasiswa? 
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6. Apakah gaya hidup dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa? 

7. Apakah penggunaan electronic money dapat memediasi pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan electronic money terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

3. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

4. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap gaya hidup mahasiswa. 

5. Mengetahui pengaruh penggunaan electronic money terhadap gaya hidup 

mahasiswa. 

6. Mengetahui pengaruh gaya hidup dalam memediasi pengaruh literasi 

keuangan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 

7. Mengetahui pengaruh gaya hidup dalam memediasi penggunaan electronic 

money terhadap perilaku konsumtif. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk bahan 

penelitian selanjutnya dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini bisa mengingatkan pada mahasiswa dalam 

melakukan kegiatan konsumsi agar lebih mengutamakan kebutuhan 

daripada keinginan, sehingga dapat terhindar dari sikap konsumtif. Selain 

itu juga diharapkan agar mahasiswa dapat mengelola keuangannya secara 

baik dan benar serta lebih bijak dalam menggunakan electronic money 

untuk transaksi keperluan yang bermanfaat dan sesuai kebutuhan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dari penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi pendahuluan yang terdiri dari pemaparan 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dilakukan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

 

BAB II   : LANDASAN TEORI 
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Bagian ini berisi mengenai landasan teori, telaah pustaka, 

hipotesis, dan kerangka berpikir. Adapun landasan teori yang 

digunakan terdiri dari teori perilaku konsumen, perilaku 

konsumtif, literasi keuangan, electronic money, dan gaya hidup. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi mengenai uraian jenis dan pendekatan 

penelitian, setting penelitian, variabel penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

metode analisis data yang terdiri dari uji instrumen, uji asumsi 

klasik, uji path analysis dan uji hipotesis. 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi deskripsi data, hasil analisis data, dan 

pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V  : PENUTUP 

Pada bagian ini berisi kesimpulan dari  penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan penelitian, implikasi teori dan praktis, 

serta saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

literasi keuangan dan penggunaan electronic money terhadap perilaku 

konsumtif dengan gaya hidup sebagai variabel intervening pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung sebesar -

2,394 lebih besar dari ttabel yaitu 1,987. Sedangkan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,019 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung bernilai 

negatif sehingga dapat dikatakan bahwa literasi keuangan memberikan 

pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima. 

2. Penggunaan electronic money berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung 

sebesar 3,562 lebih besar dari ttabel yaitu 1,987. Sedangkan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H2 diterima. 

3. Gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung sebesar 5,742 lebih 



101 
 

 
 

besar dari ttabel yaitu 1,987. Sedangkan nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H3 diterima. 

4. Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap gaya hidup 

mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung sebesar -3,565 lebih 

besar dari ttabel yaitu 1,987. Sedangkan nilai probabilitas signifikansi sebesar 

0,001 lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung menunjukkan nilai negatif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa H4 

diterima. 

5. Penggunaan electronic money berpengaruh secara signifikan terhadap gaya 

hidup mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai thitung sebesar 3,685 

lebih besar dari ttabel yaitu 1,987. Sedangkan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa H5 

diterima. 

6. Gaya hidup mampu memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

sobel test yang menunjukkan nilai thitung sebesar -2,551 lebih besar dari ttabel 

1,987. Hasil ini menunjukkan bahwa H6 diterima. 

7. Gaya hidup memediasi pengaruh penggunaan electronic money terhadap 

perilaku konsumitf mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian 

sobel test yang menunjukkan nilai thitung sebesar 3,059 lebih besar dari ttabel 

1,987. Hasil menunjukkan bahwa H7 diterima. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan variabel independen berupa literasi 

keuangan dan electronic money, masih terdapat beberapa variabel 

independen lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. 

2. Penelitian ini menggunakan variabel mediasi berupa gaya hidup, masih 

terdapat variabel lain yang berpengaruh untuk memediasi adanya 

perilaku konsumtif. 

3. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Untuk hasil yang lebih luas lagi, penelitian selanjutnya 

dengan pembahasan yang sama bisa menggunakan populasi seluruh 

mahasiswa dari semua Fakultas. 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penelitian ini menyatakan bahwa tingginya literasi keuangan 

berpengaruh terhadap penurunan gaya hidup dan perilaku konsumtif 

mahasiswa. Perilaku konsumtif seseorang dipengaruhi oleh adanya 

stimulus pada proses belajar yang kemudian membentuk gaya hidup dan 

berpengaruh pada perilaku konsumsi. 
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b. Penggunaan electronic money yang tidak dikontrol dengan baik dapat 

meningkatkan perilaku konsumtif. Kemudahan, keamanan, dan adanya 

berbagai manfaat dan keuntungan dalam penggunaan electronic money 

sebagai alat pembayaran dapat berpengaruh pada gaya hidup dan 

perilaku konsumtif. 

c. Gaya hidup memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, dimana tingginya keinginan untuk memenuhi gaya hidup 

dapat berpengaruh pada perilaku konsumtif. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi mahasiswa agar 

dapat mengaplikasikan pengetahuan literasi keuangan dengan baik serta 

bisa mengontrol penggunaan electronic money dan gaya hidup agar tidak 

terbawa pada perilaku konsumtif untuk memenuhi keinginan yang tidak 

begitu dibutuhkan. Mahasiswa harus lebih bijak dalam berkonsumsi dengan 

memperhatikan kebutuhan serta manfaat dari produk-produk yang akan 

dibeli. 

 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang penulis 

sarankan untuk penelitian selanjutnya, antara lain yaitu: 

1. Bagi mahasiswa diharapkan agar bisa lebih bijak dalam berkonsumsi agar 

tidak terjadi perilaku konsumtif. Mahasiswa diharapkan bisa 

mengaplikasikan dan meningkatkan pengetahuan literasi keuangannya, bisa 
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mengatur penggunaan electronic money, dan mengontrol gaya hidup agar 

tidak sampai terjadi perilaku konsumtif.  

2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan perilaku 

konsumtif yang dipengaruhi oleh faktor literasi keuangan, electronic money, 

dan gaya hidup. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan bisa meneliti dengan variable 

dependen lainnya yang berpengaruh pada perilaku konsumtif agar bisa lebih 

memperkuat pembahasan mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumtif. Selain itu juga bisa menggunakan populasi yang lebih luas lagi 

tidak hanya mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, akan tetapi 

juga mahasiswa dari fakultas lain.  
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